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ABSTRAK 

 

Persimpangan merupakan titik bertemunya arus lalu lintas dari beberapa arah 

dengan karakteristik yang berbeda pada setiap arusnya sehingga dapat memicu 

permasalahan dan potensi kecelakaan lalu lintas. Simpang Ganesha Operation 

merupakan salah satu simpang dengan kinerja buruk yang terdapat di Kabupaten 

Bondowoso, yang dimana simpang ini memiliki panjang antrian dan tundaan yang 

tinggi pada jam sibuknya dimana Simpang Ganesha Operation memiliki kinerja 

simpang dengan derajat kejenuhan 0,62 panjang antrian 55 meter, dan lama 

tundaan 28,30 det/smp.  

Dalam melakukan peningkatan kinerja simpang, maka dari itu perlu dilakukannya 

evaluasi serta peningkatan kinerja simpang dengan indikator derajat kejenuhan, 

panjang antrian dan waktu tundaan. Dalam melakukan evaluasi kinerja eksisting 

dan peningkatan kinerja simpang dilakukan menggunakan PKJI. Hasil dari 

penelitian menunjukkan setelah dilakukan skenario usulan pada simpang maka 

kinerja simpang menjadi meningkat dengan dilakukannnya usulan pengaturan 

waktu siklus optimal, menerapkan lajur lurus jalan terus dan perubahan fase pada 

Simpang Ganesha Operation, setelah dilakukan skenario usulan kinerja simpang 

pada simpang ini memiliki derajat kejenuhan 0,58 panjang antrian 35 meter dan 

lama tundaan 12,78 det/smp.  

 

Kata Kunci : Peningkatan kinerja, Simpang, Derajat Kejenuhan, Tundaan, 

Panjang Antria



 

ABSTRACT 

 

An intersection is a meeting point for traffic flows from several directions with 

different characteristics in each direction so that it can trigger problems and 

potential traffic accidents. The Ganesha Operation Intersection is one of the poorly 

performing intersections in Bondowoso Regency, where this intersection has a high 

queue length and delay at peak hours where the Ganesha Operation Intersection 

has an intersection performance with a degree of saturation of 0.62 queue length 

of 55 meters, and a length of delay of 28.30 sec / smp.  

In improving intersection performance, it is necessary to evaluate and improve 

intersection performance with indicators of degree of saturation, queue length and 

delay time. In evaluating existing performance and improving intersection 

performance, it is carried out using PKJI. The results of the study show that after 

the proposed scenario is carried out at the intersection, the performance of the 

intersection is improved by carrying out the proposed optimal cycle time setting, 

implementing a straight through lane and changing the phase at the Ganesha 

Operation Intersection, after the proposed scenario the performance of the 

intersection at this intersection has a degree of saturation of 0.58 queue length of 

35 meters and a delay of 12.78 sec / smp.  

 

Keywords : Performance improvement, Intersection, Degree of Saturation, Delay, 

Queue Length 
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